BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kekuatan sambungan dengan menggunakan kayu albasia, mampu untuk
menahan beban terbesar sebesar13098,46 N

Kekuatan sambungan dengan menggunakan kayu borneo, mampu untuk
menahan beban terbesar sebesar19435,05 N

Kekuatan sambungan dengan menggunakan kayu kamper banjar, mampu
untuk menahan beban terbesar sebesar19923,75 N

Sambungan kayu albasia mengalami kegagalan dengan tercabutnya batang
tarik baja dari kayu glulam. Sementara sambungan kayu borneo
menghasilkan data dengan kegagalan yang terjadi dengan putusnya batang
tarik baja yang ditanam, walaupun ada satu benda uji sambungan kayu borneo
yang kegagalannya terjadi dengan tercabutnya batang tarik baja. Dan
sambungan kayu kamper banjar menghasilkan data dengan kegagalan yang
terjadi dengan putusnya batang tarik baja yang ditanam.

Setelah melakukan pengujian tarik pada sambungan kayu glulam, Sambungan
kayu albasia tidak dapat dicari rasio daktilitasnya, dikarenakan kegagalan
yang terjadi adalah kegagalan karena tercabutnya batang tarik baja yang
menyebabkankegagaln yang terjadi adalaha kegagalan getas yang menjadikan
rasio daktilitas sebesar 1. Untuk sambungan kayu borneo rasio daktilitas
sambungan tersebut adalah 1,573. Sedangkan untuk sambungan kayu glulam
Kamper Banjar rasio daktilitas sambungannya adalah 1,688.Dengan lebih
besarnya rasio daktilitas pada sambungan, dapat dikatakan bahwa kondisi
plastis lebih panjang. Dimana semakin besar rasio daktilitas, maka, peralihan
ultimate akan berada lebih jauh dari peralihan leleh.

Grafik uji tarik pada sambungan kayu borneo dan kayu kamper banjar
memiliki daerah Slip. Hal tersebut dapat dikarenakan terjadinya slip di
sambungan saat melakukan uji tarik dengan menggunakan mesin UTM-Hung

Ta.Yang dapat
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7. dikarenakan adanya celah pada lubang pasak atau alat UTM tidak menjepit
bagian pegangannya dengan kuat.

8. Dari hasil pengujian membuktikan bahwa berat jenis kayu akan
mempengaruhi kekuatan sambungan dan daktilitas dari sambungan yang
dibuat.

9. Ketebalan lem sebesar 1 mm sudah cukup kuat untuk menahan sambungan
kayu borneo dan kamper banjar, namun belum cukup kuat untuk menahan
sambungan kayu dengan menggunakan kayu albasia.

5.2 Saran

1. Pemilihan kayu yang digunakan untuk dijadikan benda uji harus lebih selektif

agar didapatkan hasil uji properti yang diharapkan.
Apabiladimensi yang diingikan lebih kecil, maka harus menggunakan kayu
dengan berat jenis kayu yang lebih besar.

. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jenis sambungan, jenis kayu, jenis

dan ukuran alat pengencang yang berbeda.
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